
IMUNISASI



PENDAHULUAN

• Tubuh memiliki sistem pembentukan kekebalan tubuh spesifik
terhadap infeksi kuman penyakit tertentu.

• Vaksinasi telah banyak menyelamatkan manusia dari ancaman infeksi
penyakit menular berbahaya.

Belum diketahui basis ilmiah pentingnya vaksinasi 
dalam mengatasi penyakit menular malaria



Antigen

Substansi asing yang akan merangsang
pembentukan antibodi humoral

Antigen dibagi:
-Imunogen  Respon Imun
-Hapten  Reaksi dengan   

Antibodi.



Imunoglobulin
Struktur Imunoglobulin

• Molekul berbentuk Y

• Memiliki dua rantai ringan dan dua rantai berat yang identik dan
dihubungkan oleh ikatan disulfida

a. Rantai ringan: kappa (к) dan lamda (λ)

b. Rantai berat: μ, ϒ, α, δ, dan ε

• Terdapat bagian variabel (V domain) dan bagian konstan (C domain)
pada masing-masing rantai berat dan ringan

a. Bagian variabel: tempat untuk mengikat antigen

b. Bagian konstan: mengaktivasi sistem komplemen dan fagosit



Struktur Imunoglobulin



Jenis-jenis Imunoglobulin
a. IgM

IgM berfungsi sebagai respon primer terhadap serangan antigen

a. IgG

IgG berfungsi dalam respon sekunder serangan antigen dan mampu

mengopsonisasi bakteri sehingga lebih mudah difagositosis

c. IgA

IgA berfungsi mencegah melekatnya bakteri dan virus pada membran

mukosa

d. IgD

IgD ditemukan pada sel B sebagai reseptor antigen

e. IgE

IgE menyebabkan pelepasan mediator dari sel mast dan basofil jika

terpapar antigen yang ditandai dengan alergi



Interaksi Molekul Antibodi 
dengan Antigen



Ikatan antibodi-antigen tergantung bentuk antigen



Interaksi antigen-antibodi melibatkan banyak energi



Malaria

• Akibat infeksi nyamuk (saliva Anopheles sp.) yang 
mengandung protozoa parasit genus Plasmodium

• Gejala: demam, letih, muntah-muntah, sakit
kepala; jika parah kulit kekuningan, koma, hingga
kematian

• Kematian umumnya disebabkan oleh P. 
falciparum

P. vivax, P. ovale, P. malariae (malaria lebih ringan)



RTS,S

• Baru dipatenkan dan disetujui sebagai vaksin 
malaria sejak Juli 2015 oleh European Medicine 
Agency 

• Merupakan vaksin rekombinan yang terdiri dari 
sporozoit (CSP) P. falciparum dan selubung protein 
viral virus hepatitis B

• Infeksi dari parasit dapat dihentikan akibat induksi 
antibodi pada imunitas selular dan humoral 
sehingga menghalangi parasit untuk menginfeksi 
hati



PEMBAHASAN

• Vaksin adalah suspensi atau substansi mikroorganisme yang
digunakan untuk menginduksi sistem imun.

• Vaksinasi merupakan cara untuk meningkatkan imunitas terhadap
invasi mikroorganisme patogen dan toksinnya

Mekanisme Kerja Vaksin

Injeksi 
vaksin

Sekresi 
antibodi

Kompleks 
antibodi-antigen

Fagositosis



• Vaksinasi memicu respon imun primer dengan mensekresi IgM dan
IgG setelah mengalami paparan antigen yang ada di dalam vaksin

• Ketika terjadi paparan kembali dengan antigen yang sama, respon
imun sekunder terjadi

• IgM dan IgG semakin cepat disekresikan karena telah mengalami
paparan sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh aktivasi memori sel B
dan sel T

• Kadar IgM dan IgG yang banyak akan mempercepat proses fagositosis



KESIMPULAN

Vaksinasi diperlukan oleh tubuh untuk meransang pembentukan 
antibodi  ketika senyawa asing diinjeksikan dalam tubuh



Daftar Pustaka


